
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian  ini  dilakukan  pada  Koperasi  Syariah  BMT  At-Taqwa  Muhammadiyah

Sumatera  Barat  dengan  subjek  penelitian  adalah  pengurus,  pengelola,  badan  pengawas  dan

dewan  pengawas  syariah.  Penelitian  ini  membagikan  kuesioner,  melakukan  wawancara  dan

mengumpulkan  dokumen. Setelah melakukan Analisis dan pembahasan hasil penelitian maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Koperasi Syariah  BMT At-Taqwa Muhammadiyah Sumatera Barattelah melaksanakan

tugas  dan  tanggung  jawabnya  pengurus,  pengelola,  badan  pengawas  dan  dewan

pengawas Syariah dengan dan telah sangat baik dalam melakukan pengawasan terhadap

kegiatan operasional perusahaan yang sesuai dengan kaidah syariah.

2. Koperasi  Syariah  BMT At-Taqwa Muhammadiyah Sumatera  Barat  telah  menerapkan

fungsi  kepatuhan,  Auditor  Internal,  Auditor  Eksternal  dengan Sangat  Baik  dan telah

menjalankan peraturan sesuai dengan perundang-undangan maupun peraturan yang telah

ditetapkan perusahaan.

3. Koperasi  Syariah  BMT At-Taqwa Muhammadiyah Sumatera  Barat  telah  menerapkan

manajemen  risiko,  sistem  pengendalian  internal,  dan  tata  kelola  teknologi  informasi

dengan sangat baik.

4. Koperasi  Syariah  BMT  At-Taqwa  Muhammadiyah  Sumatera  Barat  telah

menerapkankebijakan remunerasi dengan Cukup Baik.



5. Koperasi  Syariah  BMT  At-Taqwa  Muhammadiyah  Sumatera  Baratmelaksanakan

transparansi kondisi keuangan dan non keuangan dengan  sangat baik sehingga dapat

menyajikan data keuangan yang relevan.  

6. Secara keseluruhan Koperasi Syariah BMT At-Taqwa Muhammadiyah Sumatera Barat

Sangat Baik dalam menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

5.2 Keterbatasan

Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Periode  pengisian  kuesioner  dilaksanakan  ketika  Koperasi  Syariah  BMT  At-Taqwa

Muhammadiyah  Sumatera  Barat  sedang  mempersiapkan  laporan  tahunan,  sehingga

mempengaruhi kualitas pengisian kuesioner yang diisi dalam keterbatasan waktu.

2. Penilaian  terhadap  tata  kelola  perusahaan  pada  BMT  At-Taqwa  Muhammadiyah

Sumatera Barat ini masih belum dikaitkan dengan kinerja laporan keuangan. 

5.3 Saran 

Beberapa  hal  yang  dapat  diterapkan  oleh  Koperasi  Syariah  BMT  At-Taqwa

Muhammadiyah Sumatera Barat setelah dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Memberikan pelatihan terkait Tata Kelola Perusahaan yang Baik kepada pengelola dan

pengurus Koperasi Syariah BMT At-Taqwa Muhammadiyah Sumatera Barat. 

2. Mengkontrol dan memotivasi pengelola untuk memiliki karakter pengelola yang sesuai

dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

3. Mengadakan evaluasi terhadap penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang

Baik disegala bidang secara kontiniu. 



4. Mereformasi  diri  sehingga  dapat  mewujudkan  tujuan  perusahaan  sebagai  penyedia

layanan  keuangan  mikro  syariah  yang  dapat  memberikan  solusi  pembiayaan  yang

mudah dan cepat. 

5. Menerapkan manajemen risiko dengan membuat system manajemen pemantauan risiko

yang  memadai  sehingga  mampu  memproses  usulan  pembiayaan  dari  calon  nasabah

dengan cepat dan dengan resiko minimal. 


